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LITERATURE REVIEW: PENGARUH SUHU DAN
WAKTU PENYIMPANAN SAMPEL DARAH
TERHADAP PEMERIKSAAN HITUNG JUMLAH
TROMBOSIT

Fadjrin Alfiah Handini®, Ratih Kusuma Dewi?
ABSTRAK

Trombosit merupakan fragmen kecil yang terdapat dalam darah yang tidak berinti
dan terbentuk di sum-sum tulang dari sitoplasma megakariosit. Trombosit ini
berperan penting dalam proses hemostasis untuk mencegah dan menghentikan
pendarahan, trombosit memiliki siklus hidup hanya 10 hari. Dalam pemeriksaan
darah diantaranya adalah pemeriksaan LED (Laju Endap®@rah), hemoglobin,
hematokrit, pemeriksaan hitung jumlah eritrosit, pemeriksaan, hitung jumlah
trombosit dan pemeriksaan hitung jumlah leuk@sit. Kemudianydalam proses
pemeriksaan hitung jumlah trombosit ada,3 tahapan penting aQ{ara lain pra
analitik, analitik, dan pasca analitik, Hasil pemeriksaan hiturgg'\llﬁ"nlah trombosit
dipengaruhi oleh faktor pra -analitik yakni sufiu dan\\/ggkfu\isejak pengumpulan
spesimen sehingga:standarisasitkondisi, pehyimpanad sanqa@'@enting jika sampel
darah tidak® segera diperiksa. “Tujuan dgr\if;p&elg_iaﬁf\mi untuk mengetahui
pengaruh-suhu dan. wakiu penyimp\qr\ah\'sqrap{gﬁdarah terhadap pemeriksaan
hitung jumiah frombosit: I\,1etode\v\)enelitia?1 ‘yvang digunakan vyaitu literature
review.dengan mengogunakan pencarian literature pada dua database yaitu Google
Scholar ‘dan-Pubmed. Jurpal yang digunakan dalam rentang waktu sepuluh tahun
terakhir (2042-2021) dan sSesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi pada
pengumpulan-data. Fiasil olah data dari penelitian beberapa jurnal tersebut
menunjukkan adanya pengaruh suhu dan waktu penyimpanan sampel darah
terhadap pemeriksaan hitung jumlah trombosit dan terdapat perbedaan yang
bermakna dari hasil pemeriksaan hitung jumlah trombosit pada suhu dan waktu
penyimpanan sampel darah yang disimpan 24 jam dan 48 jam.

Kata kunci  : Suhu,waktu, hitung trombosit
Kepustakaan : 22 (2012-2021)
Jumlah Halaman : 73
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A LITERATURE REVIEW: THE INFLUENCE OF TEMPERATURE AND
TIME OF STORAGE TO BLOOD SAMPLES ON THE EXAMINATION OF
PLATELOCYTE COUNT

Fadjrin Alfiah Handini', Ratih Kusuma Dewi?
ABSTRACT

Platelets are small fragments present in the blood that are not nucleated and are formed
in the bone marrow from the cytoplasm of megakaryocytes. These platelets play an
important role in the process of hemostasis to prevent and stop bleeding; platelets have
a life cycle of only 10 days. The blood tests include ESR (blood sedimentation rate),
hemoglobin, hematocrit, erythrocyte count, platelet count and leukocyte count. Then
in the process of checking the platelet count there are 3 important stages, namely pre-
analytical, analytical and post-analytical. The results of the examination of the platelet
count are influenced by pre-analytical factors, namely temperature and time since
collection of the specimen so that standardization of storage conditions is very
important if the blood sample is not immediately examined. The purpose of this study
was to determine the effect of temperature and storage time of blood samples on the
examination of platelet counts. The research method used literature review by using a
literature search on two databases, namely Google Scholar and Pubmed. Journals used
within the last ten years (2012-2021) and in accordance with the inclusion and
exclusion criteria in data collection. The results of data processing from research in
several journals showed that there was an effect of temperature and storage time of
blood samples on examination of platelet counts, and there were significant differences
in the results of examination of platelet counts at temperature and storage time of blood
samples stored 24 hours and 48 hours.

Keywords:  Temperature, time, platelet count
Literature : 22 (2012-2021)
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PENDAHULUAN

Trombosit adalah komponen
darah yang berperan dalam proses
pembekuan darah dan menghentikan
perdarahan.Penyakit dan pengobatan
tertentu dapat menurunkan jumlah
trombosit sehingga memicu kondisi
yang  disebut  trombositopenia.
Pasien yang mengalami penurunan
trombosit secara drastis berisiko
lebih tinggi mengalami perdarahan
trombosit

sehingga transfusi

sering  kalitodipériakan  untuk
mengantisipast kondisi
Keping' = “kening darah.4nt hanya
memiliki siklus: -hidup “setiap 10
hari. Jadi, setelah 10 hari, trombosit
yang rusak akan dirombak dan
diganti dengan yang baru oleh
sumsum tulang. Setelah itu, sumsum

tulang memproduksi ratusan ribu

trombosit baru untuk diedarkan ke

selurun  tubuh  (Kemenkes RI,

2015).
Pemeriksaan kesehatan

yang biasa dilakukan adalah

pemeriksaan  laboratorium.  Pada

laboratorium klinik kesehatan,
pemeriksaan hematologi yang
sering  kali  dilakukan  vyaitu
pemeriksaan darah rutin.

Pemeriksaang@arai ini diantaranya

adalah wpemeriksaan™ LED (Laju
40

Endap Daralg) ) e hemoglobin,

hemgt@krkt ,\j Semeriksaan  hitung

4et’
terseb%\\\ A wmrah eritrosit, pemeriksaan hitung

jumlah trombosit dan pemeriksaan
hitung jumlah leukosit (Kemenkes
RI, 2015).

Pemeriksaan hitung jumlah
trombosit adalah pemeriksan yang
banyak diminta pada laboratorium
klinik kesehatan karena pentingnya
untuk menegakan diagnosis, terapi

maupun memantau proses



pengobatan dari suatu penyakit.
Pemeriksaan hitung jumlah trombosit
juga salah  satu  pemeriksaan
laboratorium kesehatan yang
berfungsi mendeteksi faal hemostasis
(Rahayu, 2017).

Dalam proses pemeriksaan
hitung jumlah trombosit ada 3
tahapan penting antara lain pra
analitik, analitik, dan pasca analitik.
Keakuratan hasil diperlukan untuk

penilaian  Quality Control dan

ketepatan dari hasil yang

penundaan  pemeriksaan  sampel
(Kemenkes RI, 2015).

Suhu dalam pemeriksaan
hitung jumlah trombosit terdiri dari
suhu kamar, suhu lemari es atau
pendingin, suhu kulkas, dan suhu
ruang (Refma & Solikah, 2021).
Untuk waktu penyimpanan dalam
pemeriksaan hitung jumlah trombosit
terdiri dari_€berapa variasi waktu
yait “ 04024 jam. Berdasarkan

Lqal
pendahult{a:n.\‘ci\dgatﬁs' maka perlu

dqu&é?\( penélitian lebih dilanjut.
PR AT

y
N AREPRRX

A

dikeluarkanz Tetapibanyak sek@i\/\‘\“ ~|§|@I‘ih? éangat berpengaruh terhadap

faktor “\yang mempengarubi  hasil
pemeriksaan. ‘Kesalahari terbesar
terdapat 68% ada pada tahap pra
analitik termasuk diantaranya yaitu
salah satunya suhu dan waktu
penyimpanan Yyang tidak tepat,
kemudian

pengambilan  sampel,

penggunaan antikoagulan dan

hasil dan keakuratan pemeriksaan,
salah satu diantaranya adalah
perhitungan jumlah trombosit. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
suhu dan waktu penyimpanan sampel
darah dapat berpengaruh terhadap

pemeriksaan hitung jumlah

trombosit (Dahlan, 2014).



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Kkajian
pustaka atau disebut juga dengan
Systematic Literature Review
(SLR). Jenis  metode  penelitian
ini  bersifat deskriptif kualitatif
dengan menjabarkan data topik
penelitian dengan pendekatan
persamaan topik kajian literature
yang akan dilakukan. Sumber data

diperoleh dari 2 database Google

scholar dan PubMed dan
pencarian manual
dilakukan screening judul

secara meqnyelurub Sdart database

tersebut.  Selanjutnya  dilakukan
penilaian uji kelayakan
menggunakan JBI Critical

Appraisal.  Kata  kunci  yang
digunakan dalam pencarian

sumber

literature jurnal metode PICO
(Population in Question, Intervention
of Interest, Comparison dan
Outcome) yaitu sampel darah, suhu
dan waktu, waktu 24 jam dan 48
jam, jumlah trombosit. Pemilihan
jurnal atau artikel harus secara
komprehensif dan berurutan
dengan menggunakan metode

PRISMA (Preferrd \Reporting ltems

Foe Systematic, Reviews and Meta
a®

Analysesy™ .\
i :})\\ 2 2

oS oY
HASIL, 5¢*
\ - D

kemud'\ay\/\‘\“* ;\{g%\géérikut ini adalah data-data

yang diperolen dari jurnal dan
artikel yang digunakan tentang
pengaruh suhu dan waktu
penyimpanan  sampel darah
terhadap

pemeriksaan hitung

jumlah trombosit.



Tabel Data Waktu dan Suhu Hitung Jumlah Trombosit

Hitung Jumlah Trombosit

Peneliti Waktu dan Suhu ‘él;rr::fer; TI’CI)\II‘II:S(IJSit
1. 24 Jam Suhu
AisyaraYuliandari Pendingin (Kulkas) 8 132.937
(2020) 2. 48 Jam Suhu
Pendingin (Kulkas) 8 91.000
1. Segera 30 247.000
. 2.24 Jam Suhu
Ayu Irz(zjgygl)_estarl Pendingin (Kulkas) 30 191.000
3. 24 Jam Suhu 30 152 000
Pendingin Ruang '
Farida Anwari, 1. 24 Jam Suhu
dkk (2020) Pendingin (Kulkas) 170 <150.000
Hasanah, dkk 1. 24 Jam Suhu
(2019) Pendingin (Kulkas) . >450.000
Jeffery Milley 1. 24 Jam Suhu
(2021) Pendingin(Kulkas) > ‘ K\QOO.OOO
Apriani dan 1. 20"Menit dan Lo W
HengkiPriyanto 40 Menit, Suhu . 50 A 260.000
Gea (2021) Ruang AL A(
Hieronymus Rayi T Ne
Prasetys aki - 2\ B0 \S“% (097 247.000
2016) u
Ivan Master .
Worungedik 1 30 Menit Suhy 36 42.000
(2020) g
Wimbadr Sigit
dan Nur'Aini 1 24 Jam Sunu 35 201.000
(2013) g
Ardiya Garini 1. 24 Jam Suhu
(2012) Ruang 76 270.000
PEMBAHASAN trombosit terdapat perbedaan yang
pada jurnal penelitian yaitu hasil penyimpanan sampel darah.

pemeriksaan hitung jumlah Sehingga disimpulkan bahwa



pemeriksaan hitung jumlah
trombosit dapat berpengaruh dan
dipengaruhi oleh faktor pra analitik
yaitu waktu dan suhu sejak
pengumpulan.

Fungsi utama  trombosit
adalah pembentuk sumbatan
mekanis selama respon hemostatis
normal terhadap luka vaskuler.
Darah yang sudah tersimpan lebih
dari 24 jam tidak lagi mengandung
trombosit yang masih berfungSi
Nilai Normaituntuk trembosit Waitu
150.000-4508:000
trombosit —~ tidalk  .normal | yaitu
<150.000 ‘cellmma3 -dan- >450.000
sel/mm3.  Kecilnya  konsentrasi
trombosit dalam tubuh individu
mengandung komponen-komponen
yang penting sehingga perannya
menjadi  mutlak diperlukan oleh

tubuh. Berkurangnya jumlah

trombosit dibawah ketentuan medis

sel/mm3 d@\/\‘\

(<150.000 sel/mm3) akan

menyebabkan  kesulitan  dalam
pembekuan darah, karena dengan
berkurangnya  jumlah  trombosit
maka fungsi trombosit dalam tubuh
akan menurun (Siswanto, 2017).
Ada beberapa cara
penyimpanan sampel darah antara
lain: darah disimpan pada suhu
kamar (18-25°C) dan suhu lemari
pefdingin.(4-8°C).sDarah yang telah
diber} antlkoagukah\ke\tl\ka disimpan

pac{asvéuw gueﬁqg dapat mengalami

,\/
{

J@tér‘:&‘g,am perubahan, ini bisa terjadi
lebih cepat pada suhu yang lebih
tinggi dari suhu ruang tanpa
memandang jenis antikoagulan
yang dipakai. Sedangkan lemari es
mampu  menunjukkan  perubahan
yang signifikan secara statistik
(Arif, 2015).

Sampel darah ketika ditunda

pada suhu kamar trombosit akan



mengalami agregasi, adhesi

sehingga  trombosit  mengalami
penurunan tetapi ketika disimpan
dalam suhu kulkas metabolisme
trombosit akan lebih terhambat
kerjanya yaitu tidak terjadi
agregasi dan adhesi pada suhu 4-
8°C, sehingga trombosit akan stabil
(Marpiah, 2017). Spesimen darah
yang disimpan baik pada suhu
kamar (18-25°C) atau suhu lemari

pendingin (4-8°C) hingga 24 jam

dapat memiiki™ hasilvang ‘dapat

dipercayat ufituk pemeriksagn dar@j;l\’\‘\

lengkap (Zini, 2014),
Jadidarah stabil ¢an baiknya

disimpan pada suhu 4°C vyaitu pada

suhu pendingin terhadap
pemeriksaan hitung jumlah
trombosit untuk menghambat

metabolisme trombosit agar tidak
terjadi agregasi dan adhesi dan

sampel darah yang sudah ditampung

tidak dapat segera dilakukan

pemeriksaan, sehingga disimpan
dalam lemari pendingin suhu 4-8°C,
setelah kegiatan selesai barulah
pemeriksaan dapat dilakukan.
Darah yang disimpan pada suhu 4°C
berfungsi  menjaga  metabolisme
trombosit agar tidak terjadi agregasi
dan adhesi, sehingga trombosit akan
stabil  pepyimpaman 24 jam
(Gandaseebrata, 204 3).

Pemerjksaan h?t\ung jumlah

troqn@@sﬁ\ sgbéiknya harus segera

,\/
{

t{lfakukan, jika ditunda sebaiknya
harus di perhatikan batas waktu
penyimpanannya.  Batas  waktu
pemeriksaan darah untuk jumlah
trombosit adalah 1 jam, darah
stabil disimpan pada suhu 4°C
selama 12-18 jam untuk menghambat
metabolisme trombosit agar tidak

terjadi agregasi dan adhesi. Darah

disimpan lebih dari 1 jam pada suhu



kamar dapat menyebabkan

agregasi atau adhesi. Dimana
agregasi yang disebabkan karena
terjadinya  pembengkakan  pada
trombosit sehingga trombosit rusak
dan jumlah trombosit menjadi
berkurang (Gandasoebrata, 2013).
Penyimpanan bahan
pemeriksaan perlu memperhatikan
stabilitas sampel. Suhu dan

lamanya  waktu penyimpanan

dapat berpengaruh pada  hasil
pemeriksaan; Batas waktu

trombosit adelah 1 jam wpada suhu

kamar.  Pénufdaan" pemeriksaan
jumlah trombosit lebih dari 1 jam
menyebabkan penyimpangan hasil
jumlah trombosit. Darah disimpan
lebih dari 1 jam pada suhu kamar
akan mudah sekali menempel
antara trombosit dengan trombosit

yang lain (agregasi) atau menempel

' »
AN

pemeriksaan darali untik juml@\’\‘\\s darah

pada  benda  asing (adhesi)
(Gandasoebrata, 2013). Pada
pemeriksaan hitung ~ trombosit

biasanya stabil selama 8 jam setelah
pengambilan darah, akan tetapi
paling baik untuk pemeriksaan
adalah kurang 2 jam (Dahlan, 2014).

Pemeriksaan sampel darah
yang baik harus dilakukan segera
setelah pengamibilan, spesimen darah.

Pemeriksaan.. ‘harus dilakukan

R\
setelah _pengambilan  sampel.
! \ o

Sgt\e@ﬁ-{’\(ggnéé‘?nbilan spesimen

\\\
AN
3
k)

spesimen yang disimpan

dalam  beberapa jam  sebelum
pemeriksaan akan terjadi lisis sel,
dan pertumbuhan bakteri. Hal
tersebut dapat terjadi tergantung
pada lama waktu penyimpanan dan
suhu penyimpanan. Pemeriksaan

jumlah trombosit biasanya
menggunakan darah vena karena

disertai pemeriksaan laboratorium



yang lainnya, tetapi berdasarkan
hasil survei, meningkatnya
permintaan pemeriksaan hitung sel
darah terutama trombosit pada
laboratorium  klinik  menyebabkan
sampel darah yang dipakai tidak
selalu darah vena tetapi bisa
menggunakan darah kapiler.
Pemeriksaan hitung jumlah
trombosit terdapat berbagai macam
metode yaitu metode langsung,

metode tidak langsung dan metode

automatik. _Pada metode langsung

dapat difakukan dangan - cara yak\r,\i\’\‘\

menggunakar “gkamar hitung,
metode fidak langsung
menggunakan sediaan apus darah
tepi sedangkan otomatik dapat
dilakukan dengan  menggunakan
hematology analyzer. Hematology
Analyzer adalah alat pemeriksaan

otomatis yang banyak digunakan

laboratorium dalam pemeriksaan

,\/
{

darah. Alat ini bekerja berdasarkan
prinsip  flow cytometer. Flow
cytometri adalah metode pengukuran
(metri) jumlah dan sifat sel (cyto)
yang dibungkus oleh aliran
cairan (flow) melalui celah sempit
ribuan sel dialirkan melalui celah
tersebut sedemikian rupa sehingga
sel dapat lewat satu per satu,
kemudian _dilakukan penghitungan
jumilahysel.dan_ukurannya (Sujud,
dkk. 2015) .,\{\\ o®

AR P@m@tcﬂogl Analyzer alat
yaitng dlgunakan untuk memeriksa
darah  lengkap  dengan  cara
menghitung dan mengukur sel darah
secara otomatis berdasarkan
impedansi aliran listrik atau berkas
cahaya terhadap sel-sel yang
dilewatkan. Sampel darah yang
diperiksa

menggunakan alat

hematologi analyzer (metode

otomatis), karena mempunyai



keuntungan antara lain
penghematan waktu, ketepatan dan
ketelitian yang tinggi, dan beban
kerja yang lebih ringan (Sujud,
dkk. 2015).
Penundaan pemeriksaan
yang terjadi, bisa disebabkan karena
jumlah tenaga medis yang kurang,
volume pekerjaan yang padat, atau
masalah non teknis yang terjadi
pada saat pemeriksaan. Oleh karena
itu, ingin menganalisis pengarth

penyimpanan sampel darah disuhu

ruang dan kuikas'selama> 24 jam\*\‘\“

dan 43 “jame . Perbedaan hasil

pemeriksaan . ftrombosit tersebut
terdapat perbedaan yang signifikan
pada jenis pemeriksaan trombosit
ini yang sesuai didapat pada tabel.
Parameter  trombosit  mengalami
penurunan disebabkan oleh sifat
trombosit  yang terus aktif

melakukan metabolisme jika

disimpan pada suhu ruang.
Semakin lama dilakukan

pendiaman, maka dapat
menyebabkan trombosit akan
mengumpul  dan  membengkak
kemudian  membentuk  fragmen

dengan ukuran yang lebih  kecil
dari  trombosit sehingga tidak
terhitung sebagai trombosit  pada
alat (Sujud@KkK.:*12015). Menurut
piniter (2016) dalam buku
R
Internationgl.\ <~V Council for

St/a{rdé‘ra'\z(aﬁaﬂa in  Hematology,
(S A\

P _
I aN” .
Wenyarankan bahwa penyimpanan

darah untuk pemeriksaan darah
lengkap maksimal 6 jam pada
suhu ruang dan 24 jam pada suhu
kulkas (pendingin) (Indah Ayu,

2019).

SIMPULAN

Berdasarkan pada 10 artikel
didapatkan hasil terbaik pada suhu

pendingin dan waktu 24 jam.



Penelitian literature review diatas
disimpulkan bahwa pengaruh suhu
dan waktu penyimpanan sampel
darah dapat berpengaruh terhadap
pemeriksaan hitung jumlah
trombosit dan terdapat perbedaan
yang bermakna dari hasil
pemeriksaan hitung jumlah
trombosit pada suhu dan waktu
penyimpanan sampel darah yang

disimpan 24 jam dan 48 jam.

SARAN

1. Perlu dilaktikan untuk

. . \\’\‘\“
mengetahul. - pengaruh variasi

wakiu tebilidari 24 jam dan 48

jam penyimpanan sampel darah

terhadap pemeriksaan hitung
jumlah trombosit.

2. Perlu dilakukan pengembangan
dan evaluasi terhadap suatu

penelitian literature review

agar  dapat memberikan

referensi yang lebih luas bagi

yang membaca.
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